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PENAFSIRAN TERHADAP BERITA BOHONG MELALUI MEDIA SOSIAL 

Selvia Febriyanti 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna berita bohong (hoax) 

yang dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) Jo. Pasal 45A ayat (1) dan bagaimana 

kebijakan formulasi dalam tindak pidana berita bohong (hoax). Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif yang memiliki bersifat preskriptif analisis, 

dengan mengidentifikasi Pasal 28 ayat (1) Jo. Pasal 45A ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024 Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.  

 

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa, pertama : makna 

berita bohong (hoax) yang dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) Jo. Pasal 45A ayat 

(1) dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu  yang pertama hoax yang membuat 

konsumen mendapat kerugian karena membeli barang yang tidak sesuai dan yang 

kedua hoax yang yang beredar didalam transaksi eletronik yang merugikan 

konsumen yang konsumen itu sendiri tidak tahu berita/kabar/peristiwa tersebut 

benar nyata terjadi di dunia nyata atau hanya kebohongan yang ada di media sosial. 

Kedua : Kebijakan formulasi dalam tindak pidana berita bohong (hoax) 

sebagaimana salah satu contohnya yaitu hoax apapun yang beredar di dalam 

transaksi elektronik yang dapat merugikan konsumen, seperti berita, kabar atau 

peristiwa. Dalam hal ini terkait aturan ketentuan hukum pidananya diatur dalam 

Pasal 45A ayat (1) UU ITE. 

 

 

 

Kata Kunci : Penafsiran, Tindak Pidana, Berita Bohong (hoax), Media Sosial 
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RINGKASAN 

PENAFSIRAN TERHADAP BERITA BOHONG MELALUI MEDIA SOSIAL 

(Selvia Febriyanti : 2024, 61 hlm) 

Berkaitan dengan penafsiran terhadap tindak pidana tentunya penafsiran 

merupakan kegiatan yan sangat penting dalam hukum. Penafsiran sebagaimana 

merupaka metode untuk memahami makna yang terkandung dalam teks-teks 

hukum yang dipakai dalam menyelesaikan kasus-kasus atau mengambil keputusan 

atas hal-hal yang dihadapi secara konkrit. Maraknya kasus berita bohong (hoax) 

yang terjadi di media sosial tentunya akan menimbulkan pengaruh tidak baik bagi 

perkembangan negara Indonesia dimana kadang-kadang pemberitaan hoax tersebut 

dapat memunculkan konflik yang dapat menimbulkan perseteruan di dalam 

masyarakat karena adanya pendapat yang disebarkan tanpa jelas kebenarannya atau 

mengandung berita hoax. Pemberitaan yang disampaikan sangat berbahaya karena 

dapat menyesatkan pikiran pembacanya. Informasi palsu atau hoax yang saat ini 

sedang marak terjadi dan berujung viral akan menimbulkan efek kecemasan 

disetiap kalangan, karena efeknya dapat mengakibatkan keresahan, konflik 

didalam kehidupan masyarakat.dan perbuatan tersebut tentunya memerlukan 

penanganan yang serius dari semua kalangan termasuk keterlibatan masyarakat 

agar tidak menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Adanya kemudahan dalam 

membuat akun diberbagai media sosial, menjadi salah satu hal seseorang dengan 

mudah membuat akun palsu dengan tujuan menyebarkan berita bohong dan 

mengiring opini pembacanya untuk mempercayai berita yang dibuat dan 

direkayasa seakan-akan berita yang dibuatnya adalah benar. Sementara itu 

masyarakat dengan mudahnya dipengaruhi dengan berita yang tidak jelas 

kebenarannya, dan tidak mencari tahu sumber beritanya kemudian 

menyebarkannya, maka akibatnya dapat menimbulkan permasalahan. tentu sedikit 

banyaknya dapat merugikan pihak yang terkena berita bohong tersebut yang bisa 

disebut sebagai pihak “konsumen”. 

 

Sebagaimana yang diatur dalam Pasal 28 ayat (1) Jo. Pasal 45A ayat (1), berita 

bohong (hoax) disini memiliki dua penafsiran yaitu yang pertama hoax yang dalam 

transaksi merugikan konsumen dikarenakan barang tidak sesuai dan transaksi 

tersebut terjadi langsung antara pelaku komersial dengan pihak konsumen tersebut. 

Kemudian yang kedua yaitu hoax apapun yang beredar dalam transaksi elektronik 

contohnya seperti berita, kabar, atau peristiwa yang disebarkan melalui Whatsapp 

baik secara pribadi atau dalam Group chat yang mana pemidanaan disini 

bergantung terhadap reaksi konsumen apakah konsumen terpengaruh oleh berita 

tersebut atau tidak. 

 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui makna berita bohong 

(hoax) yang dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) Jo. Pasal 45A ayat (1) dan 

bagaimana kebijakan formulasi dalam tindak pidana berita bohong (hoax). 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dan penelitian ini bersifat 

preskriptif analisis. Penelitian dilakukan dengan pendekatan perundang-undangan 

(statue approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach) untuk 

menjawab permasalahan yang ada dengan cara melalui studi kepustakaan untuk 

menggumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Kemudian 

bahan hukum yang diperoleh diolah dan dianalisa. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

 

Makna berita bohong (hoax) yang dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) Jo. Pasal 45A 

ayat (1) dapat diketahui sebagaimana yang ketentuan yang diatur dalam Pasal 45A 

ayat (1) bahwa hoax yang merugikan konsumen dalam transaksi elektronik 

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu  yang pertama hoax yang membuat 

konsumen mendapat kerugian secara materiil. Contohnya seperti membeli barang 

dan yang datang tidak sesuai dengan yang ada di gambar serta transaksi tersebut 

terjadi secara langsung antara pelaku dengan konsumen dan yang kedua hoax yang 

yang beredar didalam transaksi eletronik yang merugikan konsumen yang 

konsumen itu sendiri tidak tahu berita/kabar/peristiwa tersebut benar nyata terjadi 

di dunia nyata atau hanya kebohongan yang ada di media sosial. Contohnya seperti 

berita adanya banjir di daerah Jakarta 3 hari yang lalu lengkap beserta photo nya 

dan berita tersebut disebar/diteruskan di group chat yang ada di whatsapp oleh 

orang lain kepada orang-orang yang ada di group tersebut tanpa tahu ternyata berita 

tersebut adalah hoax dikarenakan banjir yang terjadi di Jakarta pada photo tersebut 

terjadinya sudah lama yaitu satu tahun yang lalu. Maka dari itu karena hal tersebut 

konsumen dirugikan akan kuota internet karena penasaran akan berita tersebut 

sehingga mencoba membaca berita tersebut yang ternyata adalah kejadian yang 

terjadi pada tahun lalu. 

 

Kebijakan formulasi dalam tindak pidana berita bohong (hoax) yaitu orang yang 

melanggar ketentuan Pasal 28 ayat (1) UU ITE dapat diancam pidana berdasarkan 

ketentuan Pasal 45A ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. Berdasarkan ketentuan hukum yang ada dalam 

Pasal 45A ayat (1) UU ITE yang didalamnya dimaksudkan beberapa poin-poin  

penting yaitu “orang yang menyebarkan berita bohong dan menyesatkan”, 

“mengakibatkan kerugian konsumen” dan “dalam transaksi elektronik”. Maka 

dalam hal ini kebijakan formulasi sebagaimana contohnya atau salah satunya yaitu 

hoax apapun yang beredar di dalam transaksi elektronik yang dapat merugikan 

konsumen, seperti berita, kabar atau peristiwa. Hal ini diatur dalam Pasal 45A ayat 

(1) UU ITE. 
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